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Abstrak 

Perkembangan teknologi dan media sosial saat ini menjadikan gaya interaksi antar 
masyarakat bergeser. Hal ini dibuktikan dengan cara berkomunikasi serta mencari 
informasi yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini akan mengkaji bagaimana 
transformasi media sosial dalam digitalisasi agama? Serta bagaimana penggunaan 
media sosial untuk kegiataan keagamaan wisata religi, dan media dakwah? 
Penelitian dengan ragam media sosial yang populer di kalangan masyarakat dengan 
fokus beberapa akun di Youtube, Instagram dan Tiktok sebagai batasan media 
sosial berkonteks pada kegiatan keagamaan. Dalam analisis ini, kita akan merujuk 
pada pandangan Manuel Castells mengenai masyarakat jaringan (network society) 
yang menunjukkan bagaimana teknologi informasi dan komunikasi telah 
mengubah cara individu dan komunitas berinteraksi, termasuk dalam konteks 
dakwah dan pariwisata religi. Hasil yang diperoleh bahwa transformasi yang terjadi, 
kegiatan agama dalam bentuk digital menjadi alternatif untuk mempromosikan 
serta kebutuhan informasi terkini. Hal lainnya, melalui ragam platform menjadi 
kegemaran bagi generasi saat ini, dengan menelusuri aplikasi serta platform yang 
dituju. 
 
Kata Kunci: Transformasi Media, Media Sosial, Digitalisasi Agama. 

 
Abstract 

The development of technology and social media has shifted the style of 
interaction between communities. This is evidenced by the way of communicating 
and searching for the information needed. This research will examine how the 
transformation of social media in the digitalization of religion? And how is the use 
of social media for religious activities of religious tourism, and da'wah media? 
Research with a variety of social media that is popular among the public with a 
focus on several accounts on Youtube, Instagram and Tiktok as a limitation of 
social media in the context of religious activities. In this analysis, we will refer to 
Manuel Castells' view of network society which shows how information and 
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communication technology has changed the way individuals and communities 
interact, including in the context of da'wah and religious tourism. The result 
obtained is that the transformation that occurs, religious activities in digital form 
become an alternative to promote current information needs. Another thing, 
through a variety of platforms, it becomes a fad for the current generation, by 
browsing the application and the intended platform.. 
 
Keywords: Media Transformation, Social Media, Digitalization of Religion. 

 
 

PENDAHULUAN 

 Memperbincangkan perkembangan teknologi dan media sosial, ini menjadi bukti 

masuk dalam era kontemporer. Hal ini mengubah gaya masyarakat dalam berinteraksi, 

berkomunikasi dan menggali informasi. Bahkan di zaman sekarang bahwa perangkat 

seperti gawai atau smartphone, komputer, tablet dan perangkat lainnya telah menjadi 

bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat (Indrawan et al., 2020). Kemajuan ini jika 

mengambil istilah yang disampaikan oleh Manuel Castell dan dikutip dalam tulisan 

Minan Jauhari ialah masuk dalam fenomena masyarakat berjejaring atau network society 

(Jauhari, 2020). Hal ini menciptakan ruang baru untuk ekspresi diri, pertukaran gagasan, 

dan keterlibatan sosial tanpa batas geografis.  

 Media sosial, seperti Facebook, Twitter, Instagram, TikTok serta platform 

lainnya, telah membawa perubahan dalam cara manusia untuk berkomunikasi dengan 

sesama (Junawan & Laugu, 2020). Ragam media sosial yang berkembang ini menciptakan 

komunikasi yang cepat, berbagi momen, serta interaksi secara real-time (Iwan, 2016). 

Selain itu, media sosial juga memiliki peran signifikan dalam menyebarkan berita dan 

informasi, membentuk opini publik, dan memobilisasi gerakan sosial (Kencana et al., 

2021).  

 Namun, dampak negatif juga perlu diperhatikan, seperti penyebaran berita palsu, 

kecanduan media sosial, dan ancaman terhadap privasi individu (Efranda et al., 2020; 

Marwan & Ahyad, 2016). Penyebaran berita palsu atau hoax ini secara meluas di ragam 

media sosial yang kita konsumsi sehari-hari, meminjam istilah yang disampaikan 

Nadirsyah Hosen, yakni menyaring sebelum disebar (Hosen, 2019; Sabiruddin, 2019). 
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Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk mengembangkan literasi digital dan 

keterampilan kritis yang diperlukan untuk berinteraksi dengan teknologi secara bijak. 

 Media sosial dalam era sekarang dipandang sebagai media yang dapat 

menyampaikan pesan dakwah kepada masyarakat umum dengan cakupan yang luas dan 

mudah diakses oleh berbagai kalangan (Wahyudin, Wawan, Ariyanto, Nugroho, 2023, p. 

328). Tantangan literasi agama menjadi semakin relevan dalam era digital ini. Teknologi 

dan media sosial tidak hanya mempengaruhi cara manusia berkomunikasi dan 

mendapatkan informasi, tetapi juga membawa dampak signifikan terhadap pemahaman 

dan praktik agama. Salah satu tantangan utama dalam literasi agama adalah penyebaran 

informasi yang tidak akurat dan potensial merugikan melalui platform online (Hosen, 

2019). Tantangan literasi agama juga terkait dengan penggunaan media sosial sebagai alat 

penyebaran radikalisme dan ekstremisme agama. Grup dan individu dengan pandangan 

ekstrim dapat memanfaatkan platform ini untuk mengajarkan ideologi yang merugikan 

dan mengancam keamanan global (Zuhdi et al., 2023). 

Mengutarakan mengenai problem kontemporer, media sosial yang menjadi 

konsumsi bahan kebutuhan sehari-hari bertransformasi kepada informasi keagamaan. 

Seperti dakwah yang masuk dalam dunia digital dan dapat diputar kembali, atau 

potongan-potongan ayat yang dengan mudah dipahami oleh masyarakat. Hingga pada 

tahapan pengenalan wisata religi yang dapat dikunjungi sebagai list atau daftar kunjungan.  

Menurut peneliti, ini dapat menjadi penelitian menarik dan kontemporer dengan 

menghadirkan dunia digital dalam penelitian ini. Mengambil istilah yang ada dalam buku 

Studi Antar Agama bahwa ada dua opsi dalam digitalisasi, yakni Digitalisasi-Agama dan 

Agama-Digital. Ini menjadi kegelisahan bagi peneliti dengan menghadirkan pembahasan 

Agama dan Media, tidak hanya berbentuk fisik seperti koran tetapi lebih pada bentuk 

online. Dalam penelitian ini akan mengkaji bagaimana transformasi media sosial dalam 

digitalisasi agama? Serta bagaimana penggunaan media sosial untuk kegiataan keagamaan 

wisata religi, dan media dakwah? 

. Penelitian yang menjelaskan peranan media sebagai pendukung pada dunia 

agama sudah banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Dalam kaitannya dengan 

penelitian ini, menghadirkan beberapa penelitian yang telah dilakukan agar dapat 
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menjelaskan posisi dari penelitian yang akan dilakukan. Pertama, penelitian dilakukan 

oleh Mabrur (2022), menitikberatkan kepada penguatan serta pengembangan dari materi 

dakwah pesantren. Adapun penelitian ini menggunakan kajian kepustakaan. Hasil yang 

diperoleh adalah mengupayakan bagi lingkungan pesantren untuk dapat melakukan 

transformasi dakwah ke digital (Mabrur & Hairul, 2022). Walaupun secara garis besar 

sudah mulai banyak yang melakukan transformasi dakwah pada dunia digital. 

Penelitian lainnya ialah Iwan Ariyanto (2023) yang berjudul Dakwah Modern 

Pada Era Digital (Studi Kasus Youtube Pondok Pesantren Terpadu Al Multazam 

Kuningan Jawa Barat), dalam penelitian ini sudah memunculkan studi mengenai Pondok 

Pesantren yang telah merambah pada dunia digital dengan salah satu platform YouTube 

(Wahyudin, Wawan, Ariyanto, Nugroho, 2023). Harapan dengan masuknya pada dunia 

digital, dapat menjadi pedoman dalam beragama di masyarakat luas. Secara khusus tidak 

hanya menjadi media dakwah semata, namun menjadi ruang informasi bagi para alumni 

pondok pesantren (Wahyudin, Wawan, Ariyanto, Nugroho, 2023, p. 335). 

Adapun penelitian yang serupa, memanfaatkan media sosial sebagai media 

berdakwah yang berjudul Dakwah Islam dan Pemanfaatan Media di Era Digital (Studi 

Dakwah dalam Penggunaan WhatsApp), penelitian ini dilakukan oleh Ahmad Zuhdi 

(2023). Hasil yang ditunjukkan dalam penelitian ini adalah dengan perkembangan media 

sosial yang pesat, memanfaatkan media aplikasi WhatsApp dalam berdakwah dan 

menyebarkan literasi agama. WhatsApp dinilai cepat memberikan informasi, dikarenakan 

digunakan sehari-hari oleh masyarakat (Zuhdi et al., 2023). 

Menghadirkan penelitian terdahulu menjadikan pembeda dengan penelitian yang 

akan dilakukan serta mengetahui posisi penelitian ini. Dalam penelitian ini akan 

membahas perkembangan serta transformasi dari media sosial itu sendiri masuk dalam 

ranah kegiatan keagamaan. Secara khusus tidak hanya menunjukan kegiatan agama 

berdakwah, namun beberapa media yang memberikan informasi seperti moderasi atau 

kerukunan beragama hingga pada tahapan memberikan informasi wisata yang secara 

khusus wisata religi. 

  Metode penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif (Moleong, 

2018) dengan bentuk kajian netnografi. Etnografi dan netnografi adalah metode 
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penelitian yang diadopsi dari antropologi. Kedua metode pada dasarnya menekankan 

pentingnya keterlibatan peneliti dengan subjek (orang-orang yang diteliti) untuk 

memperoleh pemahaman tentang lingkungan sosial atau budaya tertentu (Bakry, 2017; 

Stepanus, 2020). Dalam penelitian ini meneliti ragam media sosial yang populer di 

kalangan masyarakat dengan fokus beberapa akun di Youtube, Instagram dan Tiktok 

sebagai batasan media sosial berkonteks pada kegiatan keagamaan. Secara khusus 

mengambil sampling dari setiap platform media sosial yakni masing-masing dua. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Transformasi media sosial dalam konteks digitalisasi agama, khususnya dalam 

media dakwah dan wisata religi, merupakan fenomena yang semakin mendominasi 

interaksi sosial dan praktik keagamaan di era modern ini. Dalam analisis ini, kita akan 

merujuk pada pandangan Manuel Castells mengenai masyarakat jaringan (network 

society) yang menunjukkan bagaimana teknologi informasi dan komunikasi telah 

mengubah cara individu dan komunitas berinteraksi, termasuk dalam konteks dakwah 

dan pariwisata religi.Pertama, penting untuk memahami bahwa media sosial telah 

menjadi platform utama bagi penyebaran informasi dakwah. Penelitian oleh Prasanti dan 

Karimah menunjukkan bahwa selama pandemi COVID-19, komunitas Muslim aktif 

mencari informasi dakwah melalui media online sebagai respons terhadap kebanjiran 

informasi yang ada (Prasanti & Karimah, 2020). Hal ini mencerminkan bagaimana media 

sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sumber 

informasi yang penting bagi komunitas keagamaan. Dalam konteks ini, Castells 

berpendapat bahwa masyarakat jaringan memungkinkan individu untuk terhubung dan 

berinteraksi secara lebih luas, menghilangkan batasan geografis dan temporal yang 

sebelumnya ada (Prasanti & Karimah, 2020). 

 Selanjutnya, media sosial juga berperan dalam pemberdayaan masyarakat dalam 

konteks dakwah. Atmawati mencatat bahwa pemberdayaan masyarakat melalui dakwah 

dapat dilakukan dengan langkah-langkah seperti enabling, training, empowering, dan 

protecting (Atmawati & Triatmo, 2023). Ini menunjukkan bahwa media sosial tidak 

hanya digunakan untuk menyebarkan pesan, tetapi juga untuk membangun kapasitas 
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komunitas dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai keagamaan. Dengan demikian, 

media sosial berfungsi sebagai alat yang memperkuat jaringan sosial di antara anggota 

komunitas, sesuai dengan teori Castells tentang kekuatan jaringan dalam masyarakat 

modern (Atmawati & Triatmo, 2023).  

 Dalam konteks wisata religi, penelitian oleh Hakim dan Muhajarah menunjukkan 

bahwa perencanaan paket wisata yang menarik dan aksesibilitas yang baik sangat penting 

untuk menarik pengunjung (Hakim & Muhajarah, 2023). Digitalisasi informasi melalui 

platform online menjadi kunci dalam mempromosikan destinasi wisata religi. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Castells yang menyatakan bahwa informasi dan komunikasi 

digital adalah elemen penting dalam membangun masyarakat jaringan yang efisien dan 

efektif (Hakim & Muhajarah, 2023). Dengan demikian, wisata religi tidak hanya menjadi 

aktivitas spiritual, tetapi juga bagian dari industri pariwisata yang terintegrasi dengan 

teknologi informasi.Lebih jauh lagi, penelitian oleh Megawati dan Ihsanuddin 

menunjukkan bahwa adaptasi dakwah virtual oleh lembaga dakwah pasca-pandemi telah 

memperluas jangkauan dan variasi aktivitas dakwah (Megawati & Ihsanuddin, 2022). Ini 

menunjukkan bahwa media sosial memungkinkan lembaga dakwah untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas dan beragam, menciptakan interaksi yang lebih dinamis antara 

pendakwah dan masyarakat. Castells menekankan bahwa dalam masyarakat jaringan, 

kekuatan terletak pada kemampuan untuk mengakses dan memanfaatkan informasi 

secara efektif (Megawati & Ihsanuddin, 2022). 

 Dalam hal ini, konten dakwah yang dihasilkan oleh para content creator di media 

sosial seperti TikTok juga menunjukkan bagaimana platform ini dapat digunakan untuk 

menarik perhatian generasi muda (Kushardiyanti, 2021). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa konten dakwah yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan pengguna, yang 

merupakan aspek penting dalam penyebaran pesan keagamaan di era digital. Castells 

berpendapat bahwa media baru memungkinkan penyampaian pesan yang lebih kreatif 

dan interaktif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efektivitas dakwah 

(Kushardiyanti, 2021). 

 Selain itu, efektivitas dakwah melalui media sosial juga telah dianalisis dalam 

konteks religiusitas masyarakat. Uddin dan Muhid mencatat bahwa frekuensi penggunaan 
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media sosial berhubungan langsung dengan penerimaan dan pengamalan pesan dakwah 

oleh individu (Uddin & Muhid, 2021). Ini menunjukkan bahwa media sosial bukan hanya 

alat penyebaran informasi, tetapi juga berfungsi sebagai ruang interaksi yang 

mempengaruhi perilaku dan keyakinan individu. Castells menggarisbawahi pentingnya 

interaksi sosial dalam membentuk identitas dan komunitas dalam masyarakat jaringan 

(Uddin & Muhid, 2021). 

 Dalam konteks wisata religi, penelitian oleh Mahfudz menunjukkan bahwa 

pengembangan wisata religi dapat memberikan dampak ekonomi yang signifikan bagi 

Masyarakat (Mahfudz, 2023). Dengan memanfaatkan media sosial untuk 

mempromosikan destinasi wisata religi, masyarakat dapat meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan. Castells berpendapat bahwa ekonomi digital dan jaringan informasi dapat 

menciptakan peluang baru bagi pertumbuhan ekonomi lokal (Mahfudz, 2023). Oleh 

karena itu, integrasi antara dakwah dan wisata religi melalui media sosial dapat menjadi 

strategi yang efektif untuk memberdayakan masyarakat.Dalam kesimpulannya, 

transformasi media sosial dalam digitalisasi agama, media dakwah, dan wisata religi 

menunjukkan bahwa teknologi informasi telah mengubah cara kita berinteraksi dan 

memahami agama. Dengan memanfaatkan media sosial, komunitas dapat memperluas 

jangkauan dakwah mereka, memberdayakan masyarakat, dan meningkatkan potensi 

ekonomi melalui wisata religi. Analisis Castells tentang masyarakat jaringan memberikan 

kerangka kerja yang relevan untuk memahami dinamika ini, di mana informasi dan 

komunikasi digital menjadi kunci dalam membangun interaksi sosial yang lebih kuat dan 

efektif dalam konteks keagamaan. 

1.  Network Society 

Manuel Castells, lahir pada tanggal 4 Februari 1942 di Hellín, Spanyol, 

adalah seorang sosiolog terkemuka yang karyanya secara signifikan membentuk 

pemahaman masyarakat kontemporer, terutama melalui teori-teorinya tentang era 

informasi dan masyarakat jaringan. Perjalanan akademisnya dimulai di Spanyol, di 

mana ia belajar hukum, sosiologi, dan ekonomi, dan akhirnya meraih gelar doktor 

dalam bidang sosiologi dari Universitas Barcelona. Awal karir Castells ditandai 
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dengan keterlibatannya dengan teori Marxis, yang ia gunakan untuk menganalisis 

gerakan sosial perkotaan dan dinamika kekuasaan di dalam kota. Karya seminalnya, 

“The Information Age: Economy, Society, and Culture,” yang diterbitkan dalam tiga 

jilid antara tahun 1996 dan 1998, menempatkannya sebagai tokoh terkemuka dalam 

studi masyarakat informasi dan implikasinya terhadap struktur dan hubungan sosial 

(Marcuello-Servós & Reed, 2015; Verona et al., 2018) 

Kontribusi intelektual Castells sangat terkait dengan transformasi sosio-

ekonomi yang muncul pada akhir abad ke-20, khususnya munculnya teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK). Konsepnya tentang “masyarakat jaringan” 

menyatakan bahwa perubahan struktural yang dibawa oleh revolusi digital telah 

mengubah cara individu dan institusi berinteraksi secara mendasar. Pergeseran ini 

ditandai dengan dominasi jaringan sebagai morfologi sosial baru, yang 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk politik, ekonomi, dan budaya 

(Anttiroiko, 2015b; Smith, 2003). Castells berpendapat bahwa jaringan-jaringan ini 

memfasilitasi bentuk-bentuk baru organisasi sosial dan dinamika kekuasaan, yang 

menantang struktur hirarkis tradisional (Anttiroiko, 2015b, 2015a). 

Teori masyarakat jejaring yang dikemukakan oleh Manuel Castells 

merupakan suatu pendekatan yang mendalam dalam memahami dinamika sosial, 

ekonomi, dan politik di era informasi. Dalam konteks ini, Castells berargumen 

bahwa kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah menciptakan struktur 

sosial baru yang disebut masyarakat jejaring, dimana hubungan antar individu dan 

kelompok semakin ditentukan oleh jaringan yang terhubung secara digital. Dalam 

masyarakat jejaring, informasi menjadi komoditas utama yang mengalir melalui 

berbagai saluran komunikasi, memfasilitasi interaksi dan kolaborasi di antara 

individu dan organisasi di seluruh dunia (Intyaswati et al., 2018; Salsabila & Diera, 

2022) 

Salah satu ciri khas dari masyarakat jejaring adalah adanya pergeseran dari 

struktur sosial tradisional yang berbasis pada hierarki ke struktur yang lebih datar 

dan terdesentralisasi. Castells menekankan bahwa dalam masyarakat jejaring, 

individu tidak hanya berfungsi sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai 
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produsen dan penyebar informasi. Hal ini menciptakan dinamika baru dalam 

interaksi sosial, di mana kekuasaan dan pengaruh tidak lagi terpusat pada institusi 

tradisional seperti pemerintah atau media massa, tetapi lebih tersebar di antara 

individu dan kelompok yang terhubung dalam jaringan (Fatah & Fatanti, 2019) 

Lebih lanjut, Castells juga mengidentifikasi tiga dimensi utama dari 

masyarakat jejaring: ruang, waktu, dan identitas. Dalam hal ruang, masyarakat 

jejaring mengaburkan batas-batas geografis dan menciptakan ruang siber yang 

memungkinkan interaksi tanpa batas. Waktu dalam masyarakat jejaring menjadi 

lebih fleksibel, di mana informasi dapat diakses secara real-time, dan interaksi dapat 

berlangsung kapan saja dan di mana saja. Identitas individu juga mengalami 

transformasi, di mana individu dapat membangun dan merepresentasikan identitas 

mereka melalui berbagai platform digital, menciptakan apa yang disebut Castells 

sebagai "proyek identitas" (Waty & Kamarudin, 2022). 

Dalam konteks Indonesia, fenomena masyarakat jejaring dapat dilihat dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang politik, ekonomi, dan sosial. 

Misalnya, penggunaan media sosial sebagai alat untuk mobilisasi politik dan advokasi 

sosial menunjukkan bagaimana individu dan kelompok dapat memanfaatkan jaringan 

digital untuk mempengaruhi kebijakan publik dan membangun kesadaran kolektif (El 

Qudsi & Syamtar, 2020; Roshady & Wardhani, 2021). Selain itu, dalam konteks 

ekonomi, masyarakat jejaring memungkinkan munculnya model bisnis baru yang 

berbasis pada kolaborasi dan partisipasi, seperti dalam praktik jurnalisme jaringan 

yang mengintegrasikan kontribusi dari berbagai aktor (Bo’do’, 2021). 

Namun, meskipun masyarakat jejaring menawarkan banyak peluang, 

terdapat juga tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah masalah privasi 

dan keamanan data, di mana individu sering kali menjadi korban penyalahgunaan 

informasi pribadi dalam jaringan digital. Selain itu, ketimpangan akses terhadap 

teknologi informasi juga menjadi isu penting, di mana tidak semua individu memiliki 

kesempatan yang sama untuk terhubung dan berpartisipasi dalam masyarakat jejaring 

(Mona, 2020). 
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Dalam analisis lebih lanjut, Castells menekankan pentingnya memahami 

dampak dari masyarakat jejaring terhadap struktur kekuasaan dan hubungan sosial. 

Dalam masyarakat jejaring, kekuasaan tidak lagi terpusat pada aktor-aktor tradisional, 

tetapi lebih tersebar di antara individu dan kelompok yang memiliki akses ke jaringan 

informasi. Hal ini menciptakan dinamika baru dalam hubungan sosial, di mana 

individu dapat berkolaborasi dan berinteraksi secara langsung tanpa melalui perantara 

yang biasanya ada dalam struktur sosial tradisional (Soesantari & Isvandiari, 2017). 

Dengan demikian, teori masyarakat jejaring menurut Manuel Castells 

memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk memahami perubahan sosial 

yang terjadi di era informasi. Melalui analisis yang mendalam tentang ruang, waktu, 

dan identitas, Castells berhasil menggambarkan bagaimana teknologi informasi telah 

mengubah cara kita berinteraksi, berkomunikasi, dan membangun komunitas dalam 

konteks global yang semakin terhubung. Dalam menghadapi tantangan dan peluang 

yang muncul dari masyarakat jejaring, penting bagi individu dan kelompok untuk 

terus beradaptasi dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk 

berpartisipasi secara efektif dalam jaringan sosial yang kompleks ini (Salsabila & 

Diera, 2022; Soesantari & Isvandiari, 2017). 

2. Transformasi Media Sosial dalam Digitalisasi Agama 

Kehadiran media sosial membuat dunia seakan menjadi semakin mudah 

digenggam. Media sosial sebagai dampak dari perkembangan teknologi komunikasi 

dan informasi menawarkan berbagai layanan yang dapat diakses dengan merubah 

cara berkomunikasi dari konvensional menjadi modern serba digital. Dampak yang 

dirasakan membuat komunikasi lebih mudah, efektif, dan lebih transparan dalam 

penyampaian informasi. Di Indonesia sendiri, media sosial menjadi hal yang umum, 

dibuktikan dalam laporan Digital 2021: the latest insights into the state of digital, 

yang mengatakan bahwa dari keseluruhan warga Indonesia yang mencapai 274,9 Juta, 

170 Juta diantaranya telah menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Ini dapat diartikan sekitar 61,8% penduduk Indonesia telah menggunakan media 

sosial terkhusus pada kalangan usia muda, antara 25-34 tahun (Simon, 2021). 



Derry Ahmad Rizal, dkk.  
 

216 
 

 
Mukaddimah: Jurnal Studi Islam, Vol. 9, No. 2, Juli-Desember 2024 

 

Pada era masyarakat informasi dalam deskripsinya masyarakat yang dapat 

memaksimalkan teknologi informasi dan komunikasi yang baru (ICT), media massa 

diharuskan bertransformasi dari bentuk analog menjadi digital. Karena teknologi 

pada masa ini menawarkan produktivitas dan efisiensi tanpa batas yang kian 

interaktif. Dengan demikian mau tidak mau produk dari teknologi sepatutnya 

mempunyai kelebihan kualitas performa tayangan serta sebaran yang lebih luas. 

Digitalisasi agama merupakan proses yang melibatkan penggunaan teknologi 

digital untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas agama. Digitalisasi agama 

mencangkup penggunaan perangkat lunak, perangkat keras, dan jaringan komputer 

untuk mengubah penggunaan platform online sebagai media keagamaan. Digitalisasi 

agama dapat menciptakan perspektif baru terhadap agama dengan penyampaian yang 

lebih efektif, efisien, dan inklusif. Peningkatan aksesibilitas dan fleksibilitas dalam 

digitalisasi agama secara tidak langsung mengubah bagaimana cara seseorang 

memandang agama, dengan menciptakan banyak ruang keagamaan yang tentunya 

membuka dialog antar umat beragama (Lestari & Handoko, 2024).Fenomena 

transformasi media sosial telah menimbulkan kemunculan platform-platform online 

dengan beragam perbincangan serta elemen yang ada didalamnya seperti platform 

tiktok, Instagram, youtube, dan lain sebagainya. Tiktok sebagai salah satu platform 

media online, tercatat pada tahun 2019 menduduki peringkat pertama aplikasi yang 

paling banyak diunduh, dengan 1 miliar unduhan menurut Lembaga penyedia survey 

aplikasi ekonomi global milik amerika serikat (Ruth & Candraningrum, 2020). Seperti 

pada user tiktok @kadamsidik00 dengan 6,1 miliar pengikut dengan ± 1k video, 

berisikan konten mengenai berbagai bahasan syiar agama islam, baik hal yang 

menyangkut ibadah, motivasi, sampai halnya pada pembahasan isu-isu trending, 

dibahasnya menggunakan sudut pandang agama islam yang didasarkan pada sumber 

pokok ajaran islam seperti Al Qur'an, hadis, sampai ijtima’ ulama. Pemilik akun 

@kadamsidik00 memiliki nama asli Husein Basyaiban memanfaatkan platform tiktok 

sebagai sarana digitalisasi dakwah agama islam dengan metode etnografi virtual 

melalui konten yang dibuatnya, menunjukkan keefektifan penggunaan platform 

tiktok sebagai media digitalisasi agama, yang dapat ditemukan pada respon yang 
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signifikan dari komentar konten, dengan mayoritas tanggapan yang cenderung positif 

(Maulana, 2024). 

Selain itu, transformasi media dalam digitalisasi agama pada platform tiktok 

juga dapat ditemui pada user @syam_elmarusy yang merupakan akun resmi dari 

Syamsudin Nur Makka atau biasa disapa dengan Ustadz Syam. Melalui akun sosial 

medianya ustadz syam, saat ini memiliki 3,4 miliar pengikut dengan ±900 vidio 

postingan, yang diantaranya berisikan konten berkisar tentang ajaran islam terkait 

Aqidah, syariat, dan juga akhlak, serta pesan kebaikan yang didapat dari ayat Al 

Qur'an dan hadits. Dengan kelebihan yang dimiliki oleh tiktok, yakni tampilan visual 

yang lebih menarik, pesan agama yang disampaikan menjadi lebih optimal serta 

mudah untuk diterima oleh pengguna tiktok (Ayu Febriana, 2021). Dari user 

@kadamsidik00 dan @syam_elmarusy penggunaan media sosial tiktok sebagai 

sarana untuk penyampaian ajaran agama, menunjukkan bahwa tiktok dapat 

dioptimalkan, karena akibat dari adanya interaksi yang konstan antara sesama 

pengguna (Firamadhina & Krisnani, 2021). 

Demikian juga dengan platform media sosial Instagram, menurut Sri Ayuni 

Instagram menjadi salah satu media sosial yang sangat layak dijadikan media dakwah, 

dengan melihat perkembangan pengguna aplikasi Instagram tembus pada angka 1 

miliar per Juni 2018 mencapai 500 juta pengguna yang aktif (Aulia, 2020). Seperti 

halnya pada akun Instagram @halimahalaydrus yang melakukan digitalisasi agama 

menggunakan Instagram sebagai wadah untuk memberikan pemahaman keagamaan 

yang memusatkan pada syiar kebaikan bagi masyarakat baik offline maupun online. 

Halimah Alaydrus sejak mulai bergabung di Instagram hingga saat ini telah 

mempunyai 2,6 juta pengikut dengan 3.188 postingan. Keunikan dari Halimah 

Alaydrus adalah Ketika berdakwah tidak pernah menampakkan wajah, bahkan di 

akun Instagramnya tidak ada satupun postingan dirinya, cara penyampaian 

dakwahnya dikenal sangat teduh, dengan panggilan khas “Dek….” yang dilontarkan 

untuk para pengikut dakwahnya terlebih bagi kaum Perempuan (Ramadhani, 2023). 

Dalam postingan instagramnya, Halimah Alaydrus sering kali menampilkan 

kombinasi ajaran islam tradisional yang dikaitkan dengan isu-isu aktual, yang 
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mencerminkan transformasi agama dalam ranah digital (Cholillah & Arju, 2024). 

Topik yang sering dimunculkan dalam postingannya seperti spiritualitas, keimanan, 

perkembangan pribadi, kehidupan keluarga, motivasi kehidupan, yang mana 

menunjukkan relevansi ajaran islam dengan berbagai sisi kehidupan. Halimah 

Alaydrus dalam postingannya menggunakan kombinasi postingan teks, gambar, short 

video, serta fitur live yang biasanya digunakan pada saat beliau sedang berdakwah 

secara offline agar ceramahnya dapat didengar oleh pengikutnya secara online. Selain 

itu Halimah Alaydrus juga sering menggunakan fitur Q&A tanya jawab online 

dengan para pengikutnya terkait masalah fiqih, sampai isu-isu aktual, jawabnya 

menggunakan tips praktis ataupun contoh dalam kehidupan nyata, tidak jarang juga 

diselingi dengan anekdot pribadi, dimana kesuksesan dalam penyampaian dakwahnya 

dapat dilihat pada respon positif audience di kolom komentar maupun jumlah like 

dan share di setiap postingan. 

Digitalisasi agama dalam platform Instagram juga dapat dijumpai pada akun 

@sheilahasina yang saat ini tercatat mempunyai 655 ribu followers dengan 455 

postingan serta 45 highlight sorotan yang berisikan konten fiqih Wanita, ibadah, 

ngaji, keseharian dan juga hiburan berupa teks, foto, dan video yang diunggah secara 

berkala (Isna, 2023). Berbeda dengan ustadzah Halimah Alaydrus, ning Sheila lebih 

menekankan konten media sosialnya mengenai pembahasan fiqih Perempuan, dari 

pada ajaran spiritualitas atau kerohanian. Pembahasan fiqih Perempuan di Instagram 

mendapat sambutan yang baik dari masyarakat khususnya kaum Perempuan yang 

menyadari pentingnya fiqih Perempuan dapat dilihat dari antusiasme pengikut yang 

turut serta memberikan respon pada saat QnA melalui fitur story maupun live (Isna, 

2023). Dilihat dari respon positif yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa akun 

Instagram @sheilahasina telah sukses dalam menyampaikan pesan agama sehingga 

terjalin komunikasi dua arah yang baik dalam hal kegiatan digitalisasi agama di media 

sosial. 

Pada platform media sosial tiktok dan Instagram dalam beberapa sample 

akun pengguna diatas, telah menunjukkan bahwa penyampaian ajaran agama telah 

mengalami transformasi yang awalnya berupa penyampaian tatap muka atau offline 
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telah bergeser pada dunia digital masyarakat berjejaring. Tidak hanya di platform 

tiktok dan Instagram, digitalisasi agama juga ditemui pada platform media sosial 

youtube, sebagai salah satu bentuk media komunikasi berbentuk audio-visual yang 

secara perlahan telah mengambil alih fungsi televisi (Hanana et al., 2020). Youtube 

sebagai media berbasis audio-visual memiliki jangkauan luas yang dapat dengan 

mudah untuk diakses, dilihat catatan pada tahun 2019 platform ini memiliki jumlah 

pengguna sebanyak dua miliar per bulan setara dengan 25% populasi manusia di 

dunia. Terdapat beberapa karakteristik yang ditawarkan youtube kepada pengguna 

seperti, tidak ada batasan dalam mengunggah video, memiliki sistem keamanan yang 

akurat, terdapat system luring, dan juga tersedia fitur edit video sehingga konten yang 

dimunculkan dapat berupa video pendek, siaran langsung, blog video, video musik, 

klip film, klip televisi, dan juga lain sebagainya. 

Dalam platform Youtube terdapat salah satu dakwah yang memiliki konsep 

menarik, yakni pada akun youtube Jeda Nulis milik Habib Ja’far al-Hadar yang hingga 

saat ini telah memiliki 1,54 juta subscriber serta 387 video. (Nurrohman, 2021) 

Konten yang disajikan Habib Ja’far mengenai islam yang damai, diskusi dengan agama 

lain, berdakwah bersama kyai, tanya jawab seputar agama, dan juga penyajian video 

yang disajikan terlihat menarik, unik, serta profesional. Karena menciptakan tampilan 

visual yang tidak monoton serta mudahnya konten untuk dipahami, sebab 

menggunakan bahasa yang gaul sesuai zaman generasi muda dengan sentuhan humor  

sehingga menarik banyak penonton. Dalam penelitian yang dilakukan Muhammad 

Haris juga telah memaparkan bahwa dakwah yang disampaikan Habib Ja’far 

diharapkan mampu mengubah mindset pemuda, terlebih mengenai agama, serta 

berfikir kritis terhadap apa yang sedang terjadi disekitar kita (Fiardhi, 2021). 

3. Media Sosial dalam Kegiataan Keagamaan Dakwah dan Wisata Religi 

Media sosial telah menjadi bagian integral dalam kegiatan keagamaan, 

terutama dalam konteks dakwah dan wisata religi. Dalam era digital saat ini, media 

sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai platform 

yang efektif untuk menyebarkan pesan-pesan keagamaan kepada audiens yang lebih 

luas. Penelitian menunjukkan bahwa media sosial dapat digunakan untuk 
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mempromosikan moderasi beragama dan meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang ajaran Islam, terutama di kalangan generasi muda yang aktif menggunakan 

platform ini (Ana & Shofa, 2023; Lazulfa & Faristiana, 2023; Sodikin & Solikhah, 

2022). Dengan memanfaatkan media sosial, lembaga pendidikan keagamaan, seperti 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, dapat berperan sebagai laboratorium 

perdamaian yang menghasilkan syiar moderasi beragama, yang sangat penting dalam 

menetralkan arus informasi yang tidak akurat di dunia maya (Lazulfa & Faristiana, 

2023).  

Salah satu aspek penting dari penggunaan media sosial dalam dakwah adalah 

pelatihan pengelolaan media sosial bagi para dai dan penggiat dakwah. Melalui 

pelatihan ini, mereka dapat mengembangkan keterampilan dalam mengoperasikan 

berbagai platform media sosial secara optimal, sehingga dapat menyampaikan pesan 

dakwah dengan lebih efektif (Ilhamuddin et al., 2022). Misalnya, di Pondok 

Pesantren Al-Falah, pelatihan ini telah memberikan tambahan pengetahuan dan 

kompetensi kepada peserta dalam mengelola media sosial sebagai alat komunikasi 

dakwah (Ilhamuddin et al., 2022). Dengan demikian, media sosial menjadi sarana 

yang sangat potensial untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam 

Selama pandemi COVID-19, penggunaan media sosial sebagai media 

dakwah semakin meningkat. Banyak organisasi keagamaan yang beradaptasi dengan 

situasi ini dengan memanfaatkan platform digital untuk menyampaikan pesan-pesan 

keagamaan (Ainur Rasyid Ridha, 2022; Rahmawati, 2023; Suhartono & Indramawan, 

2021). Media sosial memungkinkan para dai untuk tetap terhubung dengan jamaah 

mereka meskipun dalam kondisi pembatasan sosial. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 

keagamaan, meskipun secara fisik mereka tidak dapat hadir di tempat ibadah 

(Suswandy & Thursina, 2023). Ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya 

berfungsi sebagai alat untuk menyebarkan informasi, tetapi juga sebagai jembatan 

untuk membangun koneksi spiritual di antara umat Islam. 

Generasi milenial, khususnya generasi Z, merupakan kelompok yang sangat 

aktif dalam menggunakan media sosial. Oleh karena itu, penting bagi para dai untuk 
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memahami cara yang tepat dalam memanfaatkan media sosial untuk dakwah (Ana & 

Shofa, 2023; Nurrahmi & Farabuana, 2020). Dengan memilih konten yang relevan 

dan menarik, dakwah melalui media sosial dapat mencapai hasil yang diharapkan. 

Misalnya, akun-akun dakwah di Instagram yang menyajikan konten video dan kajian 

keislaman telah berhasil menarik perhatian anak muda dan mendorong mereka untuk 

lebih aktif dalam berdakwah (Firdaus & Kolil, 2023; Nurrahmi & Farabuana, 2020). 

Ini menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk menarik 

minat generasi muda dalam kegiatan keagamaan.  

Dalam konteks wisata religi, media sosial telah menjadi alat yang sangat 

penting dalam mempromosikan dan meningkatkan daya tarik destinasi. Penggunaan 

platform seperti Instagram, Facebook, dan Twitter memungkinkan pengelola tempat 

wisata untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan berinteraksi secara langsung 

dengan calon pengunjung. Penelitian oleh Zakaria dan Mufid menunjukkan bahwa 

wisata religi di daerah tertentu, seperti di Kabupaten Magelang, tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat ibadah tetapi juga sebagai sumber pendapatan ekonomi bagi 

masyarakat lokal, yang semakin dipromosikan melalui media sosial (Zakaria & Moh. 

Mufid, 2023). Dengan demikian, media sosial berperan penting dalam mengubah 

persepsi masyarakat tentang wisata religi dari sekadar kegiatan spiritual menjadi juga 

sebagai aktivitas ekonomi yang menguntungkan. 

Salah satu contoh konkret dari penggunaan media sosial dalam konteks 

wisata religi adalah studi kasus yang dilakukan oleh mengenai pengaruh influencer 

dan iklan di Instagram terhadap pemasaran pariwisata di Nusa Penida. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa influencer dapat menarik perhatian wisatawan baru dan 

mengubah cara mereka memilih destinasi wisata, termasuk wisata religi (Ikayanti et 

al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat 

informasi, tetapi juga sebagai platform pemasaran yang efektif yang dapat 

mempengaruhi keputusan wisatawan.  

Lebih lanjut, menekankan pentingnya strategi optimalisasi penggunaan 

media sosial untuk meningkatkan jumlah pengunjung di desa wisata, termasuk desa 

wisata religi (Anggraini et al., 2023). Dengan memanfaatkan konten yang menarik 
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dan informatif, pengelola desa wisata dapat menarik perhatian wisatawan yang lebih 

banyak. Ini sejalan dengan penelitian oleh yang menunjukkan bahwa daya tarik wisata 

dan promosi melalui media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

pengunjung untuk kembali (Ariyani et al., 2022). Oleh karena itu, pengelola wisata 

religi perlu mengembangkan strategi pemasaran yang memanfaatkan media sosial 

secara maksimal untuk menarik dan mempertahankan pengunjung. 

Dalam konteks ini, menyoroti bagaimana taman wisata Omah Trasan di 

Klaten berhasil dikenal lebih luas berkat pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

promosi (Widagdo, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa media sosial dapat 

meningkatkan visibilitas tempat wisata, termasuk yang memiliki nilai religi, dan 

membantu masyarakat lokal dalam meningkatkan pendapatan mereka. Dengan 

demikian, media sosial berfungsi sebagai jembatan antara pengelola wisata dan 

wisatawan, memungkinkan pertukaran informasi yang lebih efisien dan efektif. 

Selain itu, Firsty dan Suryasih menekankan bahwa pengembangan destinasi 

wisata religi, seperti Candi Muaro Jambi, memerlukan pendekatan yang lebih strategis 

dalam memanfaatkan media sosial untuk menarik pengunjung (Firsty & Suryasih, 

2019). Mereka mencatat bahwa meskipun wisata religi sering dianggap sebagai isu 

sensitif, penggunaan media sosial dapat membantu mengatasi stigma tersebut dengan 

menyajikan informasi yang menarik dan relevan kepada audiens yang lebih luas. Ini 

menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi 

juga sebagai sarana untuk mendidik dan menginformasikan masyarakat tentang nilai-

nilai yang terkandung dalam wisata religi. 

Namun, penting untuk diingat bahwa tidak semua penggunaan media sosial 

berhasil. Stuono dan Meitasari mencatat bahwa kurangnya informasi tentang objek 

wisata dapat membuat masyarakat lebih memilih tempat yang sudah dikenal (Stuono 

& Meitasari, 2021). Oleh karena itu, pengelola wisata religi perlu memastikan bahwa 

informasi yang disampaikan melalui media sosial adalah akurat, menarik, dan mudah 

diakses oleh calon pengunjung. Dengan demikian, pengelolaan informasi yang baik 

di media sosial dapat membantu meningkatkan kunjungan ke tempat-tempat wisata 

yang kurang dikenal. 
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Dalam konteks ini, menunjukkan bahwa media sosial seperti Instagram 

dapat mempengaruhi keputusan berkunjung ke tempat-tempat wisata tertentu, 

termasuk yang memiliki nilai religi (Nafis Nuriz Zakiyah et al., 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengelola wisata perlu memahami dinamika media sosial dan 

bagaimana cara terbaik untuk berinteraksi dengan audiens mereka. Dengan 

memahami preferensi dan perilaku pengguna media sosial, pengelola dapat 

merancang kampanye pemasaran yang lebih efektif. 

Menambahkan bahwa pelatihan pengelolaan media sosial bagi masyarakat 

sekitar objek wisata dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 

mempromosikan destinasi wisata (Indhiarti et al., 2020). Ini menunjukkan bahwa 

pemberdayaan masyarakat lokal dalam penggunaan media sosial dapat berkontribusi 

pada keberhasilan promosi wisata religi. Dengan melibatkan masyarakat dalam proses 

promosi, pengelola dapat menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab yang lebih 

besar terhadap keberlanjutan destinasi wisata. 

Dalam hal ini, Syaifudin menyarankan agar penguatan citra destinasi melalui 

pemasaran media sosial yang efektif dapat meningkatkan jumlah kunjungan dan 

loyalitas wisatawan (Asnawi et al., 2019). Ini menunjukkan bahwa pengelola wisata 

religi harus berinvestasi dalam strategi pemasaran yang berkelanjutan dan inovatif 

untuk menarik perhatian wisatawan. Dengan demikian, media sosial dapat menjadi 

alat yang sangat efektif dalam mengembangkan dan mempromosikan wisata religi. 

Dalam kesimpulannya, media sosial telah menjadi alat yang sangat berharga 

dalam kegiatan keagamaan, baik dalam konteks dakwah maupun wisata religi. 

Dengan memanfaatkan media sosial secara efektif, para dai dan lembaga keagamaan 

dapat menjangkau audiens yang lebih luas, meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang ajaran Islam, dan membangun komunitas yang solid di antara umat Islam. 

Namun, tantangan yang ada juga perlu diatasi dengan meningkatkan literasi media di 

kalangan generasi muda agar mereka dapat menggunakan media sosial dengan bijak 

dan bertanggung jawab. 
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KESIMPULAN  

Kemampuan menggunakan media sosial sebagai tempat penyebaran agama 

dengan mengikuti perkembangan zaman tentu akan mengoptimalkan fungsi maupun 

peran agama itu sendiri. Agama telah berkembang pesat di ranah masyarakat sebagai 

sebuah kepercayaan yang dimuliakan, melalui ranah digitalisasi agama diharapkan agama 

dapat memperluas eksistensinya yang tidak terbatas pada sebuah kepercayaan, tetapi 

dapat mengaplikasikan konsep-konsep beragama di media sosial. 

Digitalisasi agama harus berusaha untuk berintegrasi dengan konteks non-

keagamaan. Sinkronisasi terhadap agama harus bersinergi dan berjalan beriringan melalui 

program-program yang relevansinya terhadap perubahan sosial yang terjadi di 

masyarakat. Sehingga, teknologi tidak dipandang sebagai sesuatu yang asing atau menjauh 

dari nilai-nilai agama, melainkan teknologi sejalan dengan perkembangan kecerdasan 

manusia dengan memudahkan berbagai kehidupan, termasuk penggunaan teknologi, 

terutama jika digunakan untuk menyebarkan agama. 
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